DAFTAR PUSTAKA

Adriani, M, & Wirjatmadi, B. (2013). Pengantar Gizi Masyarakat. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.

Ariani & Ayu P. (2017). Gizi dan Diet. Jakarta: Trans Info Media.

Arikunto, S. (2011). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi.
Cetakan ke-14. Rineka Cipta, Jakarta.

Armanda, R. A., & Wahjuni, E. S. (2019). Hubungan Antara Aktivitas Sedentary
Dengan Status Gizi Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3 Sidoarjo.
Surabaya: Universitas Negeri Surabaya.

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan RI. (2013).
Riskesdas 2013. Jakarta: Balitbangkes.

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan R1. (2018).
Hasil Utama Riskesdas 2018. Jakarta: Balitbangkes.

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. (2017). Profil Kesehatan Provinsi Jawa
Timur 2017. Surabaya: Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. (2018). Profil Kesehatan Provinsi Jawa
Timur 2018. Surabaya: Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

Fadila, 1. (2016). Relasi perilaku sedentari, gizi lebih, dan produktivitas kerja
masyarakat perkotaan. pp. 59-76.

Hasan R, & Alatas H. (2011). limu Kesehatan Anak. Jakarta: FKUI

Hill JO, Peters JC, Wyatt HR. (2011). Using the energy gap to address obesity: a
commentary. Journal of the American Dietetic Association.
Istany, A. & Rusilanti. (2014). Gizi Terapan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Jihadi. (2016). Hubungan Pola Makan dan Aktivitas Fisik terhadap Obesitas pada
Remaja di SMA Negeri 5 Pekanbaru. Riau: Jurnal Online Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Vol. 3, No. 1.

Kementrian Kesehatan RI. (2010). Standar Antropometri Penilaian Status Gizi
Anak. Jakarta: Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia.

Kementrian Kesehatan RI. (2019). Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan Bagi
Bangsa Indonesia. Jakarta: Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia.

Mahdalena. (2018). Hubungan Asupan Energi, Protein, Lemak, Karbohidrat, Dan
Aktivitas Fisik Dengan Kejadian Obesitas Pada Siswa SDN 26 Rimbo
Kaluang Dan SDN 33 Rawang Barat Kota Padang Tahun 2018. Diploma
thesis, Universitas Andalas.

50



51

Mann, K. D. et al., (2017). Longitudinal study of the associations between change
in sedentary behavior and change in adiposity during childhood and
adolescence: Gateshead Millennium Study. International Journal of Obesity.

Marlenywati, Saleh, I., & Lestari, P. (2017). Gambaran Asupan Zat Gizi Makro dan
Mikro, Sisa Makanan, Status Gizi dan Tingkat Kepuasan Mutu Hidangan
Santri Pada Sistem Penyelenggaraan Makanan. Jurnal Mahasiswa Dan
Penelitian Kesehatan UNMUH Pontianak.

Masturoh, I. & Anggita, N. (2018). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta:
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.

Monks, F. J., Knoers, A. M. P., & Hadinot, S. R. (2014). Psikologi Perkembangan:
Pengantar dalam berbagai bagiannya. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press.

Mulalinda, C. W., Kapantow, N. H., & Punuh, M. I. (2019). Hubungan Antara
Asupan Zat Gizi Makro dengan Status Gizi Pelajar Kelas V11 dan V11l di SMP
Kristen Tateli Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa. Manado: Jurnal
KESMAS, Vol 8, No.06.

Nanda. (2018). Nursing Diagnoses: Definition and Classification 2018-2020
Elevanth E.T.H. Hermand & S. Kamitsuru, eds., New York: Thieme

Praditasari, J. A., & Sumarmi, S. (2018). Asupan Lemak, Aktivitas Fisik Dan
Kegemukan Pada Remaja Putri Di SMP Bina Insani Surabaya. Media Gizi
Indonesia, Vol.13, No.02, 117.

Pribadi, P. S. A., & Nurhayati, F. (2018). Hubungan Antara Aktivitas Sedentari
Dengan Status Gizi Siswa Kelas X MAN Kota Mojokerto. Jurnal Pendidikan
Olahraga Dan Kesehatan, VVol.06, No.02, 327-330.

Pujiati, Arneliawati, Siti R. (2015). Hubungan Antara Perilaku Makan dengan
Status Gizi pada Remaja Putri. Riau: Jurnal Program Studi [lImu
Keperawatan Universitas Riau. VVol.2, No 2.

Rahmad, A. H. A. (2019). Keterkaitan Asupan Makanan dan Sedentari dengan
Kejadian Obesitas Pada Anak Sekolah Dasar di Kota Banda Aceh. Aceh:
Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh.

Saputri, Y. V. S., Setyawan, H., Wuryanto, M. A., Udiyono, A. (2019). Analisis
Hubungan Antara Sedentary Lifestyle Dengan Kejadian Obesitas Pada Usia
Sekolah Dasar Kelas 4-6 (Studi Di Kota Salatiga). Salatiga: Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro. Vol. 7, No. 1.

Sasmito. (2016). Hubungan Asupan Zat Gizi Makro (Karbohidrat, Protein, Lemak)
Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja Umur 13-15 Tahun di Propinsi DKI
Jakarta  (Analisis Data  Sekunder Riskesdas 2010). Jakarta:
http://litbang.kemkes.go.id/



http://litbang.kemkes.go.id/

52

Sholihah, M. (2019). Pengembangan Model Peran Keluarga Terhadap Sedentary
Lifestyle Remaja Berbasis Family Centered Nursing dan Theory of Planned
Behavior, Tesis, Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga, Surabaya.

Supariasa, 1.D.N, Bakri, B., & Fajar, 1. (2012). Penilaian Status Gizi. Jakarta:
Penerbit Buku Kedokteran.

Survei Diet Total. (2014). Survei Konsumsi Makanan Individu Indonesia. Jakarta:
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan.

Susetyowati. (2016). Ilmu Gizi Teori & Aplikasi. Jakarta: Buku Kedokteran EGC

Wiardani, N. K. (2016). limu Gizi Teori & Aplikasi. Jakarta: Buku Kedokteran
EGC.

Widiantini W, & Tafal Z. (2014). Aktivitas Fisik, Stres, dan Obesitas pada Pegawai
Negeri Sipil. Jakarta: Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional Vol 8, No. 7.

Yahya, N. (2017). Kupas Tuntas Obesitas. Solo: Metagraf, Creative Imrprint of
Tiga Serangkai.

Yulianti, I., Elies Meilinawati.SB., & Ibnu, F. (2013). Hubungan Perilaku Sedentari
Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Mojoanyar
Mojokerto. Mojokerto: STIKes Bina Sehat PPNI Mojokerto.

Zhu, W. & Owen, N. (2017). Sedentary Behavior and Health: concepts,
assessments, and interventions, United States of America: Human Kinetics



